STANDAR 5.  KURIKULUM, PEMBELAJARAN DAN SUASANA AKADEMIK

5.1   
Kurikulum

Jelaskan peran UPPSDK dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum (antara lain dalam bentuk penyediaan fasilitas, pengorganisasian kegiatan, serta bantuan pendanaan) untuk program studi yang dikelola.  
	A. Penyediaan fasilitas

Penyelenggaraan proses pendidikan di Fakultas MIPA dan Kesehatan bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan visi dan misi institusi. Salah satu sarana untuk mencapai visi dan misi tersebut adalah melalui hasil peninjauan kurikulum setiap program studi di lingkungan Fakultas MIPA dan Kesehatan. Untuk itu, institusi memfasilitasi program studi dalam merencanakan, mengembangkan, dan memutakhirkan program akademiknya, termasuk kurikulum. Bentuk dukungan tersebut, selain berupa fasilitas pendanaan yang berasal dari pos Anggaran Belaja Fakultas MIPA dan Kesehatan
B. Pengorganisasian kegiatan

Dalam meralisasikan pengorganisasian kegiatan, fakultas dukungan juga berupa pengorganisasian kegiatan yang diatur dalam suatu program dan prosedur pengembangan kurikulum yang dapat memfasilitasi program studi ketika melakukan pengembangan kurikulum. Fakultas MIPA dan Kesehatan berkomitmen untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran secara berkesinambungan sesuai yang termuat dalam Renstra Fakultas MIPA dan Kesehatan bahwa kurikulum ditinjau atau dievaluasi sekali dalam 4 tahun. Peinjauan kurikulum dilakukan sesuai masukan dari mahasiswa, dosen, alumni, pakar keilmuan terkait, dan pengguna. Peninjauan kurikulum dilaksanakan pada tingkat program studi. hasil peninjauan pada tingkat program studi selanjutnya dibahas da disahkan pada tingkat senat. Kurikulum yang telah disetujui di masukkan pada buku panduan Akademik
C. Bantuan pendanaan

Sebgai komitmen fakultas dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum, maka telah dialokasikan dana setiap tahunnya yang bisa digunakan untuk berbagai kegiatan yang menunjang proses perbaikan kurikulum baik untuk pelatihan kurikulum berbasis KKNI maupun pelatihan lain, serta pendanaan dalam penyusunan SAP, Silabus dan SOP pembelajaran yang tertuang dalam RAPB Universitas yang telah disahkan oleh majelis dikti PP muhammadiyah




5.2    Pembelajaran

Jelaskan peran UPPSDK dalam memonitor dan mengevaluasi proses pembelajaran.

	Fakultas  memonitor proses pembelajaran yang berlangsung baik pada awal, proses dan akhir pembelajaran. Monitoring yang dilakukan dengan meminta laporan kepada Ketua Prodi  berupa nilai UTS, penugasan,UAS, kehadiran mahasiswa maupun dosen serta kuesioner evaluasi proses belajar mengajar setiapdosen pengampu mata kuliah pada akhir semester. Monitoring juga dilakukan melalui Sistem Informasi Akademik yang telah ada di linngkungan Universitas Muhammadiyah Riau. Berikut komponen yang dimonitor dan evaluasi pada proses pembelajaran :
1. Menilai kesesuaian proses akademik dengan kurikulum yang dipakai
2. Mengetahui masalah yag perlu ditanggulangi
3. Menyempurnakan proses belajar
4. Menilai keberhasilan dosen setiap Program Studi dalam melakukan tugas
5. Mengukur output dari setiap Program Studi melalui evaluasi kepuasan penggunaan lulusan
Selain komponen di atas Fakultas MIPA dan Kesehatanjuga melakukan monitoring evaluasi antaral lain:

1. Monitoring dan evaluasi kinerja dosen melalui BKD dan Audit Internal
2. Setiap Program Studi memberikan peringatan dini kepada mahasiswa sebelum pelaksanaan evaluasi
3. Setiap ProgramStudi melakukan pertemuan dengan dosen pada awal dan akhir semester



5.3   
Suasana Akademik
Jelaskan peran UPPSDK dalam mendorong  suasana akademik yang kondusif, mencakup informasi tentang: kebijakan tentang suasana akademik, penyediakan sarana dan prasarana,  dukungan dana, dan kegiatan akademik yang mendorong interaksi akademik antara dosen dan mahasiswa.

	1) Kebijakan tentang suasana akademik

Fakultas MIPA dan Kesehatan berkomitmen untuk melaksanakan kebijakan tentang suasana akademis yang telah disusun oleh Universitas melalui lembaga. Kebijakan suasana akdemis terkait pengajaran dan perkuliahan mengikuti standar yang ditetapkan oleh Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Kontrol Mutu (LP2KM). Kebijakan suasana akdemis terkait penelitian dan pengabdian kepada masyarakat mengikuti standar yang ditetapkan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M). 

2) Penyediaan sarana dan  prasarana

Fakultas menyediakan laptop, projektor, di  ruangan kelas sehingga mempermudah dosen dalam menyampaikan bahan ajar sehingga peserta didik dapat lebih  mudah memahami materi yang diberikan. Fakultas juga menyediakan laboratorium, perpustakaan dan jaringan internet yang dapat digunakan oleh mahasiswa dan dosen dalam mendukung kegiatan akademik.
3) Dukungan dana

Keperluan fakultas dalam PBM selalu mendapat dukungan dari pihak universitas dengan mengajukan rencana anggaran yang dibutuhkan.Dukungan dana untuk penyelenggaraan proses pembelajaran di Fakultas MIPA dan Kesehatan telah dianggarkan seperti yang telah dicantumkan pada Borang Standar 6. Anggaran ini dari tahun ke tahun mengalami perubahan disesuaikan dengan kebutuhan sebagai wujud perhatian dalam upaya meningkatkan proses pembelajaran di S Fakultas MIPA dan Kesehatan. Dukungan dana untuk proses pembelajaran setiap program studi dijabarkan dalam anggaran kerja Fakultas MIPA dan Kesehatan.

4) Kegiatan Akademik di dalam dan di luar kelas :  

Interaksi akademik antara mahasiswa dan dosen terjadi dapat terjadi di dalam atau di luar kelas. Interaksi dalam kelas dapat terjadi pada proses perkuliahan. Dosen memberikan pengarahan mengenai peran serta mahasiswa dalam perkuliahan. Mahasiswa diberi kebebasan memberikan pendapat, melakukan tanya jawab dan diskusi mata kuliah. Hal tersebut merupakan suatu upaya untuk memacu semangat, keterampilan berbicara dan berpikir secara kritis. Pada setiap akhir perkuliahan, mahasiswa mengisi kuesioner penilaian terhadap dosen setiap mata kuliah mengenai proses pembelajaran. Hal ini berguna bagi dosen sebagai bahan evaluasi.
Interaksi di luar kelas dapat berupa pemberian waktu konsultasi bagi mahasiswa yang berkaitan dengan masalah akademik.Selama masa studi Fakultas MIPA dan Kesehatan melibatkan mahasiswa dalam berbagai kegiatan seperti seminar, workshop,kuliah tamu, penelitian, pengabdian pada masyarakat. Dalam berbagai kegiatan tersebut,mahasiswa dapat menumbuhkan potensi yang mereka miliki sehubungan dengan peningkatan atmosfir akademik.mahasiswa juga dapat melakukan inovasi untuk menciptakan kegiatan yang positif dalam suatu kerjasama yang baik antar mahasiswa, dosen dan masyarakat luas. 
Program kreativitas mahasiswa merupakan salah satu kegiatan yang dilakasanakan dalam lingkungan Fakultas MIPA dan Kesehatan untuk memacu kreativitas dan inovasi mahasiswa berlandaskan penguasaan sains dan teknologi serta keimanan yang tinggi. Fakultas MIPA dan Kesehatan mendukung kegiatan PKM dengan menfasilitasi pelatihan dan pendampingan, penyediaan failitas laboratorium dan prasarana lainnya



